BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan terhadap PT. Asihtunggal
mengenai pengaruh kepuasankerja dan motivasi terhadap kinerja maka dapat
di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran kepuasankerja karyawan di PT. Asih Tunggal berada pada
kategori puas. Hal ini di buktikan dari hasil perolehan skor jawaban
responden untuk variabel kepuasankerja. KepuasankerjateridiridariGaji,
Pekerjaanitisendiri, RekanKerja, Promosi, danPengawasan.
Pekerjaanitusendirimerupakan aspek yang memberikan kontribusi paling
besar  dalam menentukan kepuasankerja, yaitu indikator
TingakatKeahliandanPengalamanPekerjaan ~ yang  Dimiliki.  Maka
kepuasankerja yang adadalamorganisasiini cenderung
memilikitingkatkeahliankaryawan yang baikdengankategoripuas.

2. Gambaran motivasi karyawan PT. Asih Tunggal berada pada kategori
sedang. Hal ini di buktikan dari hasil perolehan skor jawaban responden
untuk variabel motivasi. Motivasiteridiridariindikatorharapan
(expectation), pertautan (instrumentality) dannilai (value). Nilai (value)
merupakan aspek yang memberikan kontribusi paling besar dalam
menentukan motivasi, yaitu Tingkat
motivasikaryawanataspengakuandariperusahaan. Maka karyawan
termotivasi karena ingin mendapatpengakuadariperusahaan.

3. Gambaran kinerja karyawan PT. Asih Tunggal berada pada kategori puas.
Hal ini di buktikan dari hasil perolehan skor jawaban responden untuk
variabel kinerja. Kinerja terdiri darikualitas , kuantitas, ketepatanwaktu,
efektifitasbiaya, kebutuhanpengawasan, dampakpribadi,
dampakpribadimerupakan aspek yang memberikan kontribusi paling besar

dalam menentukan kinerja, yaitu indikatorTingkat bekerjasamadengan
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sesame karyawan. Maka kinerja karyawan dapat meningkat jika karyawan
memiliki tingkatkerjasamaantarkaryawan yang baik.

4. Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat diketahui bahwa kepuasankerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Asih Tunggal.
Berdasarkan koefisien korelasi yang di peroleh, maka dapat di ketahui
bahwa terdapat hubungan dengan tingkat sangatrendah antara
kepuasankerja terhadap kinerja.. Hal ini menunjukkan bahwa adafaktor
lain yang tidakditelitipenulis yang berhubungandengankepuasankerja yang
dapatmeningkatkankinerjakaryawan.

5. Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat diketahui bahwa motivasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Asih Tunggal.
Berdasarkan koefisien korelasi yang di peroleh, maka dapat di ketahui
bahwa terdapat hubungan dengan tingkat sangatrendah antara motivasi
terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa adafaktor lain yang
tidakditelitipenulis  yang  berhubungandenganmotivasi yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

6. Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat diketahui bahwa
iklimkepuasankerjadan motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja
karyawan PT. Asihtunggal. Sehingga dapat di ketahui bahwa kinerja di
pengaruhi oleh kepuasankerja dan motivasi. Berdasarkan koefisien
korelasi yang di peroleh, maka dapat di ketahui bahwa terdapat hubungan
dengan tingkat sangatrendah antarakepuasankerja dan motivasi terhadap
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dapat di tingkatkan dengan

faktor lain yang tidakditelitiolehpenulis.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dari hasil penelitian mengenai
pengaruh kepuasankerja dan motivasi terhadap Kinerja. Maka peneliti
mengajukan beberapa saran yang dapat di jadikan solusi dari berbagai
permasalahan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan

dalam mengambil kebijakan yang akan di ambilnya.
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1. Berdasarkan jawaban responden mengenai kepuasankerja, dimensi
kesempatanpromosidengan Tingkat KepuasanTerhadapKebijakan
Perusahaan DalamPromosiJabatanmemperoleh nilai skor yang paling
rendah, oleh Kkarena itu jika karyawan telahbekerjacukup lama
padaperusahaanadabaiknyaperusahaanmemberikanpeluangpromosi  yang
lebihbesar, sehinggaberdampakpadakepuasankerjakaryawannya.

2. Berdasarkan jawaban responden mengenai motivasi,
dimensiharapan((expectation)dengan indikator
tingkatkaryawantermotivasimencapaihasilmemperoleh nilai skor yang
paling rendah, oleh karena itu perusahaan di harapkan dapat memberikan
motivasi yang lebihyaituberupainsentifatau rewardkepadakaryawan yang
bekerja di dalamorganisasi. Sebabdenganmotivasiyang
lebihdansesuaiterhadapkaryawanakanberdampakpadamotivasi yang
tinggidalambekerjadaninipunbisameningkatkanloyalitaskaryawankepadaor

ganisasi. Hal tersebut akan memengaruhi kinerja karyawan menjadi lebih

baik.

3. Berdasarkan jawaban responden mengenai Kinerja,
indikatorketepatanwaktumemilikiskor paling
rendahdibandingkandenganindikator yang lain. Tingkat
ketepatanrencanakerjadenganhasilkerjamerupakanhal yang

sangatpentinguntukmeningkatkankinerjadalamorganisasi,
dengantingkatketepatanwaktu yang
rendahataumalasdalambekerjamakakinerjaorganisasi pun
akanturun.Makaorganisasiharusbisamemotivasikaryawanagar
selaluingintepatwaktudalamsetiapkegiatanpekerjaanorganisasi agar
Kinerjaorganisasimeningkatsesuaidengan yang diinginkanolehorganisasi.

4. Peneliti mengajukan saran untuk di lakukan penelitian selanjutnya dengan
variabel lain yang berbeda, agar memperoleh gambaran secara lebih
komprehensif mengenai peningkatan kinerja karyawan di PT.Asih

Tunggal
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